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Universitas Sriwijaya. Penulissan ini juga bertujuan agar dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber bacaan atau tambahan literatur bagi para akademisi maupun para 

pemabaca umumnya.
Tulisan ini berisi mengenai pemecahan terhadap masalah yang diangkat

yaitu bentuk hubungan antara kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi di kota 

Palembang. Dalam melakukan analisis penulis menggunakan data skunder yang 

didukung dengan penerapan model causality Grcmger.

Hal-hal yang berhubungan dengan latar belakang,perumusan masalah di 

bahas pada bab I. Sebagai landasan menganalisis penulis menggunakan teori-teori 

yang relevan dengan tofik bahasan yang dipaparkan dalam bab II. Metodologi 

penelitian,serta teknik analisis dipaparkan dalam bab DI. Data-data yang digunakan 

penulis sebagai acuan dalam menganalisis ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik 

di bab IV dan juga di dalam bab IV disajikan hasil penelitian yang meliputi gambaran 

umum kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi serta uji hubungan kredit 

perbankan dan pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan model analisis kaiKalita* 

Granger. Dalam bab terakhir, penulis merangkum hasil penelitian dalam beberapa 

kesimpulan dan memberikan sejumlah usulan atau saran yang dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Palembang,22 Mei 2006

Penulis
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ABSTRACT

The main objecl of this research is lo analyze ihe causal relaiionship 
between banking credit and economic growth in Palembang City for period of 1994- 
2004. The data used in this study are secondary data. By asing Granger causality 
that formtdated in a simple regression eguation, the result of regression shows that 
there are indeed two causative directions between banking credit and economic 
growth in the period of the research. It can be seen from the result of two regressions 
which coejficients are not zero (bj 5* 0 and dj^O) and the statistic grade F of the two 
regressions are bigger than the F grade table (15,049 > 6,39 dan 23,657 > 6,39). 
Allhough there are two causative directions, the banking credit is more effeclive than 
the economic growth. Banking credit seems to be a reasonable policy for economic 
development and it has to be promoted

ABSTRAKSI

Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menganalisa hubungan kausal 
antara kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi di kota Palembang selama 
periode 1994-2004. Data yang digunakan dalam studi ini adalah data skunder. 
Dengan memakai model kausalitas Granger yang diformulasikan dalam suatu 
persamaan regresi sederhana,menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan 
kausalitas dua arah antara kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi dalam 
periode studi. Hal ini dapat dilihat melalui hasil dari kedua regresi yang
koefisiennya tidak ada yang bernilai nol (bj^ 0 dan djit 0) dan F statistik dari kedua 
regresi lebih besar dari F tabel (15,049>6,39 dan 23,657>6,39).Walaupun terdapat 
hubungan kausalitas dua arah,kredit perbankan lebih berpengaruh daripada 
pertumbuhan ekonomi. Kredit perbankan tampaknya bisa menjadi kebijakan yang 
layak untuk pembangunan ekonomi dan harus ditingkatkan.

Kata-kata kunci: Hubungan kausalitas,kredit perbankan,pertumbuhan ekonomi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selama empat dasawarsa terakhir ini, perhatian utama masyarakat 

perekonomian dunia tertuju pada cara-cara untuk mempercepat tingkat pertumbuhan 

pendapatan nasional. Para ekonom dan politisi dari semua negara,baik itu negara- 

negara kaya maupun miskin,yang menganut sistem kapitalis,sosialis maupun 

campuran,semuanya sangat mendambakan dan menomorsatukan pertumbuhan 

ekonomi. “Pengejaran pertumbuhan” merupakan tema sentral dalam kehidupan 

semua negara di dunia dewasa ini. Berhasil tidaknya program-program pembangunan 

dinegara-negara dunia ketiga sering dinilai berdasarkan tinggi rendahnya tingkat 

pertumbuhan output dan pendapatan nasional. Bahkan,baik buruknya kualitas 

kebijakan pemerintah dan tinggi atau rendahnya mutu aparatnya di bidang ekonomi

secara keseluruhan biasanya diukur berdasarkan kecepatan pertumbuhan output

nasional yang dihasilkan. (Todaro,2000:136)

Pertumbuhan ekonomi merupakan besaran ekonomi yang menarik untuk di 

bahas dalam ekonomi makro. Hampir seluruh model ekonomi yang membahas 

mengenai keseimbangan makro baik itu perekonomian tertutup maupun 

perekonomian terbuka melibatkan peranan pertumbuhan ekonomi dalam 

perekonomian. Pertumbuhan ekonomi tidak saja sebagai variabel kontrol 

variabel kebijakan ataupun variabel yang ditargetkan guna mencapai tujuan tertentu 

dari kebijakan pemerintah. Hal ini dikerenakan pertumbuhan ekonomi dijadikan

atau



sebagai tolak ukur prestasi ekonomi suatu negara yang digunakan untuk melihat 

tingkat kesejahteraan masyarakat. (Sukimo,2000:13)

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diukur dengan melihat 

pendapatan regional wilayah tersebut. Pendapatan regional yang menunjukkan 

besarnya pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat diamati melalui laju

pertumbuhan Produk Domestik regional Bruto (PDRB). Lebih jauh pertumbuhan

ekonomi masing-masing sektor ekonomi akan digambarkan oleh laju pertumbuhan

per sektor atau dengan kata lain keberhasilan pemerintah untuk meningkatkan

pembangunan dan mengukur seberapa jauh keberhasilan pemerintah dalam

meningkatkan kontribusi setiap sektor dalam perekonomian daerah dapat dilihat

melalui indikator tersebut. (BPS,2005:8)

Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah sangat tergantung kepada banyak 

faktor diantaranya adalah kebijaksanaan pemerintah daerah itu sendiri, yaitu 

bagaimana suatu daerah mampu mengidentifikasi secara tepat potensi yang dimiliki 

oleh setiap sektor untuk menciptakan tambahan pendapatan yang akan mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi nantinya. (Hermawati,2004:208)

Dengan demikian tampak bahwa pendapatan memegang peranan penting 

dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan pendapatan 

dijadikan sebagai dana modal dalam pelaksanaan program-program pembangunan 

yang dicanangkan oleh pemerintah. Apabila pendapatan yang dimiliki tidak 

mencukupi untuk membiayai pembangunan maka pembangunan akan terhambat yang
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rendah atau bahkan tidak terjadiberimbas pada pertumbuhan ekonomi yang

peningkatan sama sekali.

Pada umumnya kekurangan dan keterbatasan modal untuk membiayai 

dikarenakan masalah kemiskinan yang terjadi. Jhingan (2000;33)pembangunan

menyebutkan ada hubungan yang melingkar yang menyebabkan suatu negara selalu 

berada dalam kemiskinan, artinya upaya negara tersebut untuk terlepas dari

kemiskinan selalu terhalang dalam lingkup lingkaran tersebut,yang dikenal sebagai

lingkaran setan kemiskinan.

Menurut Nurkse yang dimaksud dengan lingkaran setan kemiskinan adalah 

suatu rangkaian ketentuan-ketentuan yang saling mempengaruhi satu sama lain secara 

sedemikian rupa sehingga menimbulkan keadaan dimana suatu negara akan tetap

miskin dan akan mengalami banyak kesukaran untuk mencapai tingkat pembangunan

yang lebih tinggi. (Sukimo,!985:217)

Lingkaran setan kemiskinan pada intinya berasal dari kenyataan yang teijadi 

yang menunjukkan produktivitas total di suatu negara sangat rendah sebagai akibat 

dari kekurangan modal, pasar yang tidak sempurna dan keterbelakangan 

perekonomian. Terdapat dua jenis lingkaran kemiskinan yang menghalangi 

tercapainya tingkat pembangunan yang pesat yaitu dari segi permintaan modal dan 

dari segi penawaran modal. Kalau dilihat dari sudut permintaan modal dapat 

dijelaskan bahwa rendahnya tingkat pendapatan nyata menyebabkan tingkat 

pennintaan menjadi rendah,sehingga pada gilirannya tingkat investasi pun rendah. 

Tingkat investasi yang rendah meyebabkan modal kurang dan produktifitas rendah.

r
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Dari segi penawaran modal dapat diilustrasikan sebagai berikut. Tingkat pendapatan 

masyarakat yang rendah sebagai akibat rendahnya produktivitas yang dihasilkan 

menyebabkan kemampuan masyarakat untuk menabung juga rendah. Tingkat 

tabungan yang rendah menyebabkan tingkat investasi rendah dan modal kurang. Hal 

ini selanjutnya akan menyebabkan suatu negara mengalami kekurangan barang modal 

dan dengan demikian tingkat produktifitas akan tetap rendah. Baik dari segi 

permintaan maupun dari segi penawaran keduanya mengakibatkan tingkat kegiatan 

perekonomian yang rendah, selanjutnya laju pertumbuhan ekonomi rendah pula atau 

tidak mengalami peningkatan sama sekali. (Jhingan,2000)

Di sisi lain menurut Meir dan Baldwin, lingkaran setan kemiskinan timbul 

dari hubungan saling mempengaruhi diantara keadaan masyarakat yang masih 

terbelakang dan tradisional dengan kekayaan alam yang masih belum dikembangkan. 

Untuk mengembangkan kekayaan alam yang dimiliki, dalam suatu masyarakat harus 

ada tenaga kerja yc.ng mempunyai keahlian untuk memimpin dan melaksanakan 

berbagai macam kegiatan ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

tiga faktor utama yang menghambat terciptanya pembentukan modal dan 

perkembangan ekonomi yang pesat yaitu : (i) ketidakmampuan mengerahkan 

tabungan yang cukup, (ii) kurangnya perangsang untuk melakukan penanaman modal 

dan (iii) taraf pendidikan,pengetahuan dan kemahiran masyarakat yang relatif rendah. 

(Sukimo, 1985:286)

Akibat dan lingkaran setan kemiskinan ini menyebabkan pendapatan 

regional suatu wilayah yang oersangkutan menjadi rendah mengakibatkan turunnya
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jumlah tabungan dan tingkat investasi yang akhirnya akan mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi yang juga ikut turun.

Oleh karena itu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah maka 

perlu dilakukan pembentukan-pembentukan investasi baru. Pemerintah daerah 

memiliki andil dalam menciptakan investasi-investasi baru ini dengan tidak membuat 

tarif pajak daerah yang lebih tinggi dari daerah lain sehingga pengusaha enggan 

berusaha di daerah tersebut; menjaga keamanan dan ketertiban sehingga relatif aman 

untuk berusaha; menyediakan berbagai fasilitas dan prasarana sehingga pengusaha 

dapat beroperasi dengan efisien serta tidak membuat prosedur penanaman modal 

yang rumit; berusaha menciptakan iklim yang kondusif sehingga investor tertarik 

menanamkan modalnya diwilayah tersebut.

Disamping itu penciptaan investasi baru tidak bisa terlepas dari peran serta 

perbankan dalam kegiatan ekonomi. Sesuai dengan undang-undang nomor 7 tahun 

1992 dan nomor 10 tahun 1998, bank adalah lembag.. keuangan yang menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Bank membantu pembentukan investasi baru dengan memberikan pinjaman 

(kredit) yang dapat digunakan sebagai sumber dana yang dialokasikan pada sektor- 

sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan,baik berupa kredit modal kerja 

maupun kredit investasi. Pinjaman dana dari bank ini untuk mempermudah para 

pengusaha dalam melakukan ekspansi usahanya. Pinjaman ini diberikan dengan 

terlebih dahulu melengkapi syarat-syarat yang sudah ditentukan.
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Demikian halnya dengan kondisi perekonomian di Sumatera Selatan pada 

umumnya dan di Kota Palembang khususnya. Kegiatan ekonomi yang berlangsung di 

Kota Palembang dipengaruhi oleh pembiayaan yang dilakukan oleh sektor perbankan. 

Hal ini dapat dilihat dari aliran kredit yang terus meningkat. Berdasarkan sektor 

ekonomi, perkembangan kredit perbankan di Kota Palembang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dari sebesar Rp 1.698.336 juta pada tahun 1994 menjadi 

Rp 5.553.483 juta di tahun 2004. Sektor ekonomi yang paling banyak menyerap dana 

kredit ini adalah sektor industri yaitu rata-rata pertahunnya sebesar Rp 844.890,55 

juta. Jika dilihat dari segi penggunaannya maka kredit modal kerja yang paling 

banyak menyerap dana pinjaman dari bank yaitu rata-rata pertahunnya adalah sebesar 

Rp 1.151.203 juta.

Di lain pihak perkembangan laju pertumbuhan ekonomi kota Palembang 

yang dicerminkan oleh Produk Domestik Bruto (PDRB) dengan migas secara 

keseluruhan mengalami pengingkatan dari sebesar Rp 2.635.986 pada tahun 1994 

menjadi Rp 12.287.420 di tahun 2004. Keadaan ini tidak jauh berbeda jika dilihat 

menurut PDRB tanpa migas yang mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu Rp 

2.366.955 pada tahun 1994 dan Rp 10.218.275 di tahun 2004. Mulai tahun 2000 

PDRB kota Palembang didasarkan harga konstan 2000. Hal ini yang menyebabkan 

seolah-olah terjadi peningkatan yang sangat tajam di tahun 2000 dibandingkan tahun 

sebelumnya.

Dari uraian diatas terlihat bahwa kredit perbankan merupakan faktor penting 

dalam menentukan naik turunnya pertumbuhan ekonomi. Namun peran kredit

r
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perbankan tersebut perlu dikaji lebih dalam bentuk hubungannya, apakah kredit 

perbankan benar-benar meniadi penentu sehingga memberi pengaruh yang besar 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi ataukah sebaliknya, justru pertumbuhan 

ekonomilah yang mempengaruhi kredit perbankan atau terjadi saling mempengaruhi. 

Hal ini sangat menarik untuk diteliti sehingga penulis mengangkat permasalahan ini 

kedalam skripsi yang penulis kerjakan dengan judul “ANALISIS KAUSALITAS 

ANTARA KREDIT PERBANKAN DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI

KOTA PALEMBANG”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah 

yang diangkat yaitu mengenai hubungan kausalitas antara kredit perbankan dan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberi kepastian hubungan 

kausalitas antara kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan menyumbangkan manfaat antara lain :
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1. Memberikan gambaran mengenai perkembangan kredit perbankan dan laju 

pertumbuhan ekonomi, serta bentuk hubungan yang terjadi antara variabel kredit 

perbankan dan variabel pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang.

2. Memberikan tambahan literatur dan pengetahuan dalam bidang ekonomi moneter.

3. Dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan

lembaga yang terkait dalam mengambil kebijakan terutama yang berhubungan

dengan kebijakan moneter.
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